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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Implementasi Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

Tahap Pemilihan dan Pelaksanaan pada Pelaksanaan Jalan Nasional 

Sumatera Barat menurut Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 

2021 adalah sebagai berikut : 

A. Tahap Pemilihan 

Dari ketiga paket pekerjaan dalam dokumen RKK tahap 

pemilihan, kelengkapan dokumen RKK untuk 5 elemen SMKK 

sudah terpenuhi namun masih ada kekurangan untuk Paket 

Preservasi Jalan Muaro Kalaban – Kiliranjao dan Jasa Paket 

Pembangunan Jalan Akses Pelabuhan Teluk Tapang - Bunga 

Tanjung dalam pembuatan identifikasi bahaya hanya dibuat untuk 

salah satu pekerjaan utama (mayor item) belum dilakukan 

identifikasi untuk semua item pekerjaan, sementara untuk 

Penuntasan Paket Preservasi Jalan Tapan - Bts. Bengkulu sudah 

melaksanakan dengan baik karena pembuatan identifikasi bahaya 

sudah sudah semua item pekerjaan yang akan dilaksanakan. 
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B. Tahap Pelaksanaan 

Dalam Implementasi SMKK pada tahap pelaksanaan dari ke tiga 

paket pekerjaan adalah sebagai berikut : 

- Paket Preservasi Jalan Muaro Kalaban – Kiliranjao dalam 

kategori Baik dengan nilai 82,18. 

- Paket Pembangunan Jalan Akses Pelabuhan Teluk Tapang – 

Bunga Tanjung Kategori Memuaskan dengan nilai 85,18. 

- Penuntasan Preservasi Jalan Tapan – Bts. Bengkulu Kategori 

Memuaskan dengan nilai 85,87. 

Dalam Penyusunan RKK Pelaksanaan secara keseluruhan dari 

ketiga paket pekerjaan pada umumnya masih terdapat kekurangan 

yaitu pada elemen evaluasi kinerja keselamatan konstruksi dan 

elemen dukungan keselamatan konstruksi. 

2. Permasalahan dalam melaksanakan Implementasi Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) pada Pelaksanaan Jalan Nasional 

Sumatera Barat adalah sebagai berikut : 

a. Kepemimpinan dan Partisipasi tenaga kerja dalam Keselamatan 

Konstruksi. 

- Kepemilikan sertifikat OHSAS 18001 pada perusahaan belum 

menjamin sepenuhnya dalam Impementasi SMKK, karena 

perusahaan dalam implementasi SMKK masih harus didukung 

oleh ketiga unsur yaitu ; Pengguna jasa (Owner), Konsultan 

pengawas, serta Penyedia jasa (Kontraktor pelaksana). 
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- Jadwal Kunjungan Pimpinan Penyedia Jasa Pekerjaan Konstruksi 

ke proyek minimal mencakup elemen, kegiatan, PIC, dan bulan 

pelaksanaan kunjungan belum ada dalam penyusunan dokumen 

RKK Pelaksanaan. Karena kunjungan pimpinan perusahaan 

sangat penting untuk mendukung dalam implementasi SMKK di 

lapangan. 

b. Perencanaan Keselamatan Konstruksi. 

- Ketersediaan personel manajerial keselamatan konstruksi sudah 

tersedia tapi belum maksimal (khususnya jadwal penugasan 

personel Health, Safety, and Environment (HSE) Konsultan 

belum selama proyek) dikarena ketersediaan anggaran pada waktu 

proses pengadaan sebagai akibat masa pandemi Covid-19 yang 

terjadi. 

c. Dukungan Keselamatan Konstruksi. 

- Dalam penyusunan Dokumen RKK Pelaksanaan pada elemen ini 

hanya 59,07% yang terpenuhi sehingga masih kurang didalam 

pemenuhan kelengkapan dokumen dari 22 item penilaian. 

d. Operasi Keselamatan Konstruksi. 

- Permasalahan berdasarkan study literatur pada ketiga paket yang 

dievaluasi Pada elemen operasi keselamatan konstruksi tidak ada 

permasalahan karena sudah dilaksanakan seperti; Monitoring 

disemua bidang pekerjaan dalam melaksanakan Keselamatan 

Konstruksi; Metode pelaksanaan tidak aman karena oleh sifat 
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unik konstruksi dan Manajemen peralatan yang tidak aman sudah 

dibahas sewaktu Pre Contruction Meeting (PCM). 

e. Evaluasi Kinerja Keselamatan Konstruksi. 

- Permasalahan berdasarkan study literatur pada ketiga paket yang 

dievaluasi Pada elemen evaluasi kinerja keselamatan konstruksi 

seperti : Evaluasi keterlibatan dan keselamatan karyawan; Reward 

bagi yang menjalankan dan mematuhi peraturan; Sanksi bagi 

yang melanggar peraturan bukan sebagai permasalahan pada 

ketiga paket pekerjaan yang dievaluasi karena sudah 

menjalankannya. 

- Dalam penyusunan Dokumen RKK Pelaksanaan pada elemen ini 

hanya 50,00% yang terpenuhi sehingga masih kurang didalam 

pemenuhan kelengkapan dokumen dari 16 item penilaian. 

3. Solusi untuk mengatasi masalah dalam melaksaksanakan Implementasi 

Sistem Manajemen Keselamatan Kontruksi (SMKK) adalah sebagai 

berikut : 

a. Melakukan Sosialisasi/Pelatihan tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) bagi Pengguna Jasa dan Penyedia 

Jasa sehingga budaya dalam Implementasi SMKK sesuai Permen 

PUPR No. 10 Tahun 2021 dapat dilaksanakan. 

b. Untuk pemenuhan jadwal penugasan personel Health, Safety, and 

Environment (HSE) Konsultan bisa dilakukan dengan merobah 

jadwal penugasan Personel dengan melakukan Addedum Kontrak 
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sehingga personel bisa bertugas sampai selesainya proyek, sesuai 

berdasarkan Perpres No. 12 Tahun 2021 Pasal 54 Ayat 2. 

c. Dalam penyusunan Owner Estimate (OE) mengacu pada Permen 

PUPR No. 10 Tahun 2021 pasal 36 dan 38, sehingga jadwal 

penugasan personil manajerial khususnya untuk personil HSE dapat 

terpenuhi selama masa pelaksanaan proyek karena akan 

mempengaruhi dalam penyusunan biaya personil. 

d. Dalam penyusunan Dokumen RKK Pelaksanaan Penyedia Jasa harus 

mengacu terhadap Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 lampiran D.2.2 

Format RKK Pelaksanaan. 

5.2. Saran 

1. Untuk Pengguna Jasa dan Penyedia Jasa disarankan untuk mengikuti 

pelatihan tentang SMKK mengingat peraturan SMKK masih relatif baru.  

2. Diharapkan Pengguna Jasa selalu melakukan Audit SMKK terhadap 

seluruh paket-paket pekerjaan yang berjalan sehingga Implementasi 

SMKK dapat terlaksana dengan baik diproyek, dengan dilakukannya audit 

Penyedia Jasa bisa melakukan perbaikan-perbaikan bila terjadi temuan-

temuan sewaktu audit, sehingga implementasi SMKK diproyek dapat 

terlaksana sesuai dengan Permen No. 10 Tahun 2021.   
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